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Dan demikian diantara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang
ternak ada yang bermacam-macam warna (dan jenisnya). Sesungguhnya yang lakul
kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya hanyalah para uluma (orang yang
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah). Sesungguhnya Allah maha perkasa
lagi maha pengampun.

(QS. Faathir: 28)

Ku persembahkan buat
Bapak, Mama, Kakek,

Kakalk dan adik Tercinta



RINGKASAN

DEDEN KUSNANDAR. B01497088. Morfologi dan Struktur Fungsional
Ovarium Kambing serta Kualitas Oosit pada Satu Periode Siklus Estrus. Di
bawah bimbingan Dr. Arief Boediono dan Dr. Ita Djuwita,

Kebutuhan masyarakat akan pangan, khususnya protein hewani dewasa ini
cenderung selalu meningkat baik dalam segi kuantitas maupun kualitas.
Kecenderungan ini perlu diantisipasi oleh seluruh sektor pertanian khususnya sektor
peternakan, Pengembangan ternak kambing merupakan salah satu alternatif untuk
memenuhi kebutuhan pangan terutama dalam rangka pemenuhan kebutuhan protein
hewani.  Ovarium merupakan organ reproduksi primer hewan betina yzm;:l
mempunyai dua fungsi dasar yaitu sebagai organ eksokrin yang akan memprodulksi
sel telur (ocosit) dan sebagai organ endokrin yang akan mensekresikan hormon
kelamin betina yaitu estrogen dan progesteron. Siklus estrus adalah interval antara
timbulnya suatu peride berahi ke permulaan berahi berikutnya. Siklus estrus terbag
atas empat fase yaitu proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Fase proestrus dan
estrus merupakan fase folikuler. Sedangkan metestrus dan diestrus merupakan fase
luteal dimana terdapat korpus luteum pada ovariumnya,

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh siklus estrus dan posisi
ovarium terhadap berat dan ukuran ovarium serta jumlah folikel dan kualitas oosit.
Kualitas oosit dikelompokan berdasarkan kekompakan sitoplasmanya dan sel
kumulus oophorus yang mengitarinya.

Hasil pengamatan terhadap ukuran lebar, tebal dan volume ovarium
menunjukan perbedaan nyata (P<0,05) antara kambing yang berada pada fase luteal
dan fase folikuler (1,215 £ 0,263 vs 1,043 * 0,182 untuk lebar, 0,894 + 0,254 vs
0.777 + 0,169 untuk tebal dan 2,00 = 1,31 vs 1,333 £ 0,660 untuk volume).
Sedangkan ukuran panjang ovarium, berat dan jumlah folikel tidak menunjukan hasil
yang berbeda (P>0,05) baik pada kambing yang berada pada fase luteal maupun fase

[olikuler (1,648 + 0,363 vs 1,521 & 0,286 untuk panjang, 1.414 + 0,67 vs 1,060



0.463 untuk berat dan 15,32 + 7,98 vs 15,75 + 7,63 untuk jumlah folikel). Qosit yang
berkualitas A lebih banyak (P<0,05) pada kambing yang berada pada fase luteal
dibandingkan fase folikuler (2,87 + 2,97 vs 1,30 £ 1,65). Dan oosit yang berkualitas
B dan C tidak menunjukan hasil yang berbeda (P>0,05) baik pada kambing yang
berada pada fase luteal maupun yang berada pada fase folikuler (1,99 £ 2,07 vs 2,08
+ 2.38 untuk oosit yang berkualitas B dan 0,93 £ 1,71 vs 1,30 & 1,84 untuk 00sit yang
berkualitas C). Sedangkan oosit yang berkuailtas D dan jumlah total oosit lebih
banyak (P<0,05) pada kambing yang berada pada fase folikuler daripada fase luteal
(8.55 + 4,78 vs 5,47 £ 4,30 untuk oosit berkualitas D dan 13,12 ir 5,76 vs 1127 %
7.37 untuk jumlah total oosit).

Sementara itu hasil pengamatan terhadap posisi ovarium menunjukan bahwa
berat ovarium, volume ovarium, folikel berdiameter <2 mm, 2-5 mm, >5 mm dan
jumlah folikel menunjukan hasil tidak berbeda (P>0,05) baik pada ovarium kanan
maupun ovarium kiri (1,522 % 0,733 vs 1,316 * 0,579 untuk berat, 2,28 + 1,42 vs
1.96 + 1,21 untuk volume, 7,80 * 5,79 vs 7,02 £ 6,06 untuk folikel berdiameter
<2mm, 5,61 £ 4,91 vs 6,02 + 4,29 untuk folikel berdiameter 2-5mm, 1,68 £ 1,51 vs
1.49 + 1,47 untuk folikel berdiameter >5 mm dan 15,10 8,14 vs 14,78 * 8,05 untuk
jumlah total folikel). Secara umum nilai rataan hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ovarium kanan cenderung lebih aktif dari ovarium kiri walaupun secara

statistik tidak terdapat perbedaan.
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